
 

PENGEMBANGAN KEMASAN BERDASARKAN PLEASURE  

KONSUMEN MENGGUNAKAN KANSEI ENGINEERING 

Studi Kasus: Coklat Batang Asli Indonesia 

 

 

 

SKRIPSI  

 

FAHRI FADHILLAH  

NIM. 2106411031 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TEKNOLOGI INDUSTRI CETAK KEMASAN 

JURUSAN TEKNIK GRAFIKA PENERBITAN 

POLITEKNIK NEGERI JAKARTA 

2025 



2 

 

 

 

PENGEMBANGAN KEMASAN BERDASARKAN PLEASURE  

KONSUMEN MENGGUNAKAN KANSEI ENGINEERING 

Studi Kasus: Coklat Batang Asli Indonesia 

 

 

 

 

SKRIPSI 

Melengkapi Persyaratan Kelulusan 

Program Studi Sarjana Terapan 

TEKNOLOGI INDUSTRI CETAK KEMASAN 

 

 

 

 

FAHRI FADHILLAH 

NIM. 2106411031 

 

 

 

JURUSAN TEKNIK GRAFIKA PENERBITAN 

POLITEKNIK NEGERI JAKARTA 

2025 



i 

 

 

 

LEMBAR PERSETUJUAN 

 

 

PENGEMBANGAN KEMASAN BERDASARKAN PLEASURE  

KONSUMEN MENGGUNAKAN KANSEI ENGINEERING 

Studi Kasus: Coklat Batang Asli Indonesia 

 

 

 

 

 

Disetujui, 

Depok, 7 Juli 2025 

 

Pembimbing Materi 

 

 

Pembimbing Teknis 

 

 

 

 

Ketua Program Studi 

 

 

 

 



ii 

 

 

 

LEMBAR PENGESAHAN 

 

PENGEMBANGAN KEMASAN BERDASARKAN PLEASURE  

KONSUMEN MENGGUNAKAN KANSEI ENGINEERING 

Studi Kasus: Coklat Batang Asli Indonesia 

 

Disahkan pada, 

Depok,7 Juli 2025 

 

Penguji 1 

 

 

Penguji II 

 

 

 

 

 

Ketua Program Studi 

 

 

 

 



iii 

 

 

 

PERNYATAAN ORISINALITAS 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan dengan sebenar benarnya 

bahwa semua pernyataan dalam skripsi saya ini dengan judul Pengembangan 

Kemasan Berdasarkan Pleasure Konsumen Menggunakan Kansei 

Engineering Studi Kasus: Coklat Batang Asli Indonesia merupakan hasil studi 

pustaka, penelitian lapangan dan tugas karya akhir saya sendiri, di bawah bimbingan 

Dosen Pembimbing yang telah ditetapkan oleh pihak Jurusan Teknik Grafika dan 

Penerbitan Politeknik Negeri Jakarta.  

Skripsi ini belum pernah diajukan sebagai syarat kelulusan pada program 

sejenis di perguruan tinggi lain. Semua informasi, data dan hasil analisis maupun 

pengolahan yang digunakan, telah dinyatakan sumbernya dengan jelas dan dapat 

diperiksa kebenarannya 

 

 

Depok, 7 Juli 2025 

 

Fahri Fadhillah 

NIM. 2106411031 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



iv 

 

 

 

RINGKASAN 

 

Indonesia sebagai salah satu produsen kakao terbesar di dunia yang memiliki 

potensi besar dalam mengembangkan industri coklat olahan, terutama pada produk 

coklat batang. Namun, dominasi produk impor di pasar domestik menunjukkan 

bahwa coklat batang lokal masih menghadapi tantangan, khususnya dalam hal 

desain kemasan yang belum mampu membangun citra merek yang kuat dan menarik 

perhatian konsumen. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan desain kemasan coklat batang lokal yang selaras dengan 

preferensi emosional konsumen, khususnya pada aspek pleasure konsumen, melalui 

pendekatan Kansei Engineering. 

Metode penelitian melibatkan beberapa tahapan, dimulai dari ekstraksi kata 

Kansei menggunakan Term Frequency-Inverse Document Frequency (TF-IDF), 

pengujian validitas dan reliabilitas, hingga analisis konsep desain menggunakan 

metode K-Medoids dan K-Means. Selanjutnya, identifikasi dan seleksi elemen 

desain dilakukan dengan pendekatan Convolutional Neural Network dan Long 

Short-Term Memory (CNN-LSTM). 

Hasil ekstraksi dan pengujian menghasilkan 11 kata Kansei yang valid dan 

reliabel. Dalam analisis konsep, metode K-Medoids dipilih karena menghasilkan 

nilai evaluasi klaster terbaik, yaitu Silhouette Coefficient sebesar 0,288, Davies-

Bouldin Index (DBI) sebesar 0,5562, dan Calinski-Harabasz Index (CHI) sebesar 

13,0048, lebih unggul dibandingkan K-Means. Konsep desain yang dihasilkan 

adalah “Useable” karena memiliki kualitas klaster terbaik. Sementara itu, hasil 

elemen desain kemasan yang diperoleh ialah material “Ivory Paper dan Aluminium 

foil”, bentuk “Beam Vertical”, lock “Flip top bottom”, fitur “non-Features”, style 

design “Modern”, impression “Chocolate Taste”, warna “Netral”, dan volume 

“Large”.  

 

Kata kunci: Kansei Engineering, TF-IDF, K-Medoids, K-Means, CNN-LSTM 
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SUMMARY 

 

Indonesia, as one of the world's largest cocoa producers, holds significant 

potential in developing its chocolate processing industry, particularly in chocolate 

bar products. However, the dominance of imported products in the domestic market 

indicates that local chocolate bars still face major challenges, especially in 

packaging design, which has yet to build a strong brand image or capture consumer 

attention. This study aims to develop a packaging design for local chocolate bars 

that aligns with consumers’ emotional preferences, particularly in the pleasure 

dimension, using the Kansei Engineering approach. 

The research methodology involved several stages, including the extraction 

of Kansei words using Term Frequency-Inverse Document Frequency (TF-IDF), 

validation and reliability testing, and design concept analysis using K-Medoids and 

K-Means clustering methods. Furthermore, the identification and selection of 

packaging design elements were carried out using a Convolutional Neural Network–

Long Short-Term Memory (CNN-LSTM) approach. 

The extraction and testing process resulted in 11 valid and reliable Kansei 

words. In the clustering analysis, K-Medoids was selected as the optimal method, 

yielding the best evaluation metrics with a Silhouette Coefficient of 0.288, a Davies-

Bouldin Index (DBI) of 0.5562, and a Calinski-Harabasz Index (CHI) of 13.0048, 

outperforming K-Means. The final selected design concept was "Useable", which 

had the highest cluster quality. Meanwhile, the resulting packaging design elements 

include the material 'Ivory Paper and Aluminum Foil,' a 'Vertical Beam' shape, a 

'Flip Top Bottom' lock mechanism, 'No Additional Features,' a 'Modern' design 

style, an impression of 'Chocolate Taste,' a 'Neutral' color scheme, and a 'Large' 

volume. 

 

Keywords: Kansei Engineering, TF-IDF, K-Medoids, K-Means, CNN-LSTM 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kakao menjadi salah satu komoditas utama yang dihasilkan oleh sektor 

perkebunan Indonesia. Komoditas ini tidak hanya menjadi sumber penghasilan 

utama bagi jutaan petani di berbagai wilayah Indonesia, tetapi komoditas ini juga 

memiliki peran yang signifikan dalam perekonomian negara. Berdasarkan informasi 

dari International Cocoa Organization (ICCO) pada 2023, Indonesia berada dalam 

posisi empat besar produsen kakao terbesar di dunia. Potensi yang dimiliki Indonesia 

sebagai produsen kakao belum sepenuhnya dimaksimalkan, terutama dalam hal 

menghasilkan produk turunan berupa beragam produk coklat. 

Produk turunan yang dihasilkan dari biji kakao ialah  pasta coklat, bubuk 

coklat, dan coklat batang [1]. Diantara 3 jenis produk turunan tersebut, coklat batang 

menjadi salah satu produk turunan kakao yang paling digemari oleh masyarakat 

Indonesia. Popularitas ini tidak dapat dilepaskan dari karakteristiknya yang praktis 

dan mudah dikonsumsi kapan saja [2]. Popularitas coklat batang belum 

dimanfaatkan secara optimal oleh produsen dalam negeri, sehingga produk coklat 

batang Indonesia belum mampu membangun citra yang kuat untuk bersaing secara 

signifikan dengan merek-merek cokelat impor yang sudah mendominasi dipasaran 

[3].  

Berdasarkan hasil observasi terhadap 31 merk coklat batang yang tersedia di 

supermarket dan platform marketplace, ditemukan bahwa sebanyak 65% merk coklat 

batang berasal dari produk impor, sementara hanya 35% yang merupakan produk 

dari merek lokal. Temuan ini menunjukkan dominasi produk impor di pasar coklat 

batang Indonesia cukup tinggi. Padahal Indonesia memiliki produsen penghasil 

kakao seperti Aceh, Bali, Lampung, Blitar, dan sejumlah daerah lainnya, yang dapat 

menghasilkan produk coklat batang [4]. Di antara banyaknya produsen coklat di 

Indonesia, terdapat 11 merk coklat batang yang diproduksi secara lokal. Dari 11 

merk coklat batang lokal, 55% telah sukses menembus pasar internasional, 

sementara 45% lainnya masih berfokus pada pasar domestik. Akan tetapi, 

keberadaan coklat batang impor di supermarket Indonesia masih mendominasi. Hal 

tersebut menjadi tantangan besar bagi para produsen yang tidak hanya berfokus pada 
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kualitas rasa, tetapi juga perlu memperhatikan  dari sisi kemasan. Aspek kemasan 

menjadi suatu hal yang penting dalam meningkatkan daya saing produk, seiring 

dengan meningkatnya perhatian konsumen terhadap estetika dan fungsionalitas yang 

dimiliki oleh sebuah produk [5]. 

Kemasan tidak hanya berfungsi sebagai pelindung produk, tetapi juga menjadi 

alat pemasaran yang efektif dalam membangun citra merek dan meningkatkan daya 

tarik bagi konsumen. Kemasan dengan desain yang inovatif mampu meningkatkan 

nilai produk secara signifikan, terutama dalam pasar yang kompetitif seperti coklat 

batang. Produk dengan kemasan yang menarik cenderung lebih mudah diingat oleh 

konsumen dan memiliki peluang lebih besar untuk dipilih dibandingkan produk 

dengan kemasan yang biasa saja [6]. Dengan demikian, pengembangan kemasan 

coklat batang lokal perlu dilakukan dengan mempertimbangkan aspek hierarki 

kebutuhan konsumen. 

Pengembangan kemasan yang dilakukan dengan memperhatikan hierarki 

kebutuhan konsumen dianggap berhasil apabila mampu menerapkan aspek yang ada. 

Menurut Jordan, aspek hierarki meliputi functionality, usability, pleasure [7]. 

Hierarki pleasure menjadi hal yang menyentuh emosional konsumen sehingga 

produk tersebut dianggap tepat. Terdapat empat jenis aspek pleasure yaitu physio-

pleasure, socio-pleasure, physico-pleasure, dan ideo-pleasure [7]. Pengembangan 

kemasan coklat batang perlu untuk mempertimbangkan aspek pleasure, karena aspek 

ini berfokus pada faktor-faktor yang membuat konsumen merasa bahwa kemasan 

tersebut mampu memberikan pengalaman produk yang menyenangkan [8]. Oleh 

karena itu, pengembangan dengan memperhatikan aspek pleasure memerlukan 

pemahaman mendalam terhadap emosional konsumen agar produk yang dihasilkan 

sesuai dengan preferensi dan kebutuhan konsumen. 

Kansei Engineering adalah sebuah metode yang digunakkan untuk memahami 

kebutuhan konsumen dengan menggali emosional konsumen terhadap suatu produk. 

Kansei Engineering perlu mengetahui ungkapan perasaan, emosional, atau citra 

konsumen terhadap suatu produk [9] . Dalam memperhatikan aspek emosional yang 

mendalam terhadap produk akan memberikan pleasure dan useability yang optimal 

bagi pengguna. Produk yang dirancang dengan mempertimbangkan persepsi 

pelanggan dapat membuat pelanggan puas dan membuat mereka memilih produk 
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tersebut [10]. Tahapan dalam Kansei Engineering diawali dengan menggali 

emosional konsumen, proses analisis data dan menerjemahkan Kansei word menjadi 

konsep serta elemen desain produk [11]. Kelebihan dari metode ini adalah objektif, 

konkret, dan tepat berdasarkan kebutuhan emosional konsumen terhadap produk 

[12]. Pengembangan kemasan coklat batang juga didukung oleh metode lain, seperti 

Term Frequency - Inverse Document Frequencies (TF-IDF), K-Medoids dan 

Convolutional Neural Network - Long Short-Term Memory (CNN-LSTM) untuk 

menentukan konsep dan elemen desain kemasan.  

Keunggulan utama dari penelitian ini terletak pada penerapan aspek hierarki 

kebutuhan konsumen, khususnya dalam dimensi pleasure. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti untuk memperoleh masukan yang mendalam dari konsumen 

mengenai preferensi mereka terhadap desain kemasan yang diinginkan. Dalam 

mengeksplorasi pleasure, penelitian ini tidak hanya berfokus pada aspek fungsional 

kemasan, namun juga pengalaman sensorik yang dialami oleh konsumen. Selain itu, 

penelitian ini juga menggali emosional konsumen menggunakan Kansei 

Engineering. Pengembangan kemasan coklat menggunakan Kansei Engineering 

telah diterapkan pada beberapa penelitian sebelumnya, seperti rekayasa kansei untuk 

desain kemasan cokelat batang yang memiliki permasalahan yaitu kemasan yang 

dimiliki oleh UMKM masih sederhana dari segi visual, lalu melakukan 

pengembangan menggunakan Kansei Engineering dengan metode TF-IDF dan QTT-

1, Penelitian ini menghasilkan usulan desain kemasan baru dengan konsep eye-

catching [13]. Sementara penelitian ini memiliki permasalahan mengenai kalahnya 

popularitas coklat merk chalodo dibandingkan dengan tiga merk coklat lainnya, 

sehingga dalam upaya merk coklat chalodo dapat bersaing perlu melakukan 

pengembangan kemasan, pengembangan dilakukan dengan menggunakan Kansei 

Engineering dengan metode Kaiser-Meyer-Olkin (KMO), Bartlett, dan Anti Image 

Matrices (MSA), hasil penelitian ini memperoleh desain kemasan baru dengan 

kemasan berbentuk kotak, pajangan kecil, terbuat dari aluminium foil dengan warna 

biru [14]. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan mampu menciptakan kemasan 

coklat yang selaras dengan preferensi dan pleasure konsumen sehingga mampu 

bersaing di pasaran. 
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Penelitian dengan penerapan Kansei Engineering telah berhasil dilakukan di 

beberapa penelitian terdahulu. Terdapat beberapa contoh pengembangan produk 

oleh-oleh menggunakan Kansei Engineering seperti, pengembangan kemasan 

keripik Tike didapatkan konsep berdasarkan Kansei word adalah desain kreatif dan 

informatif [15]. Metode pendukung lain dalam proses pengolahan data melakukan 

penggabungan antara metode TF-IDF, K-Medoids, K-Means, dan CNN-LSTM. TF-

IDF adalah suatu metode statistika yang digunakan untuk mengevaluasi relevansi 

kata dalam dokumen dengan menghitung frekuensi kemunculannya dan 

kelangkaannya dalam kumpulan dokumen [16]. Terdapat contoh produk yang 

menerapkan Kansei Engineering, seperti perancangan interface e-kinerja 

menggunakan metode TF-IDF dan PCA yang menghasilkan konsep optimal [17]. 

Metode K-Means digunakan karena mudah diterapkan dan memiliki efektifitas 

dalam komputasi [18]. Akan tetapi, metode k-means memiliki kelamahan dalam 

menentukan jumlah kluster yang optimal dan sensitive terhadap outlier [19].  Metode 

K-Medoids digunakan dalam penelitian ini untuk mengatasi kelemahan metode k-

means yang sensitive terhadap outlier dan lemah dalam menentukan kluster. Hasil 

validitas K-Medoids adalah 0.5009, sedangkan K-Means hanya 0.1143, 

menunjukkan bahwa K-Medoids lebih unggul dalam mengelompokkan data [20]. 

Elemen desain ditentukan menggunakan metode CNN-LSTM, yang merupakan 

teknologi berbasis jaringan syaraf tiruan. Kombinasi kedua metode tersebut 

menghasilkan tingkat akurasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan K-Nearest, 

Decision Tree, Naïve Bayes, dan Random Forest [21]. Namun, metode CNN - LSTM 

belum ditemukan dalam pengembangan kemasan sehingga menjadi 

suatu keterbaharuan dalam mengembangkan kemasan coklat batang. Dengan 

demikian, metode Kansei Engineering dengan memperhatikan emosional konsumen 

akan didapat kemasan yang tepat, objektif, dan akurat.  
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana cara mengidentifikasi dan menentukan bobot pada kata 

Kansei yang telah dipilih? 

2. Bagaimana cara menetapkan konsep desain berdasarkan kata Kansei 

yang telah dipilih? 

3. Bagaimana cara menentukan elemen desain untuk setiap konsep yang 

telah diperoleh? 

4. Bagaimana desain mockup kemasan yang dibuat dapat memenuhi 

harapan serta kebutuhan konsumen? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini memiliki tujuan sebagai 

berikut:  

1. Menentukan Kansei word dengan menerapkan metode Term 

Frequency-Inverse Document Frequency (TF-IDF), 

2. Menentukan konsep desain berdasarkan Kansei word yang terpilih 

dengan membandingkan metode K-Medoid dan K-Means. 

3. Menganalisis elemen desain dengan metode Convolutional Neural 

Network menggunakan pendekatan Long Short Term Memory, 

4. Merancang kemasan yang selaras dengan persepsi dan emosional 

konsumen berdasarkan prinsip Kansei Engineering. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat dihasilkan dari penelitian ini adalah: 

1. Pada penelitian ini, perencanaan pengembangan kemasan coklat batang 

lokal memberikan saran kepada produsen mengenai desain dan bentuk 

kemasan yang didasarkan pada preferensi pelanggan. Hal tersebut 

memungkinkan produk coklat batang lokal mampu bersaing dengan 

produk coklat batang impor. 

2. Merancang desain kemasan sesuai dengan preferensi pelanggan, prinsip 
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desain, serta elemen desain. 

3. Mengembangkan pengetahuan mengenai penggabungan metode TF-

IDF, K-Medoid, K-Means, dan Conventional Neural Network dengan 

Long Short Term Memory dalam pengembangan suatu produk. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada perancangan dan pengembangan kemasan coklat 

batang lokal berbasi Kansei Engineering. Ruang lingkup pada penelitian ini adalah:   

1. Pengembangan kemasan coklat batang lokal berbasis emosional 

konsumen 

2. Pembobotan Kansei words menggunakan metode TF-IDF 

3. Melakukan analisis konsep desain kemasan dengan membandingkan 

metode K-Medoids dan K-Means 

4. Identifikasi dan evaluasi elemen desain kemasan menggunakan metode 

CNN-LSTM 

5. Output yang dihasilkan ialah mockup kemasan yang dirancang sesuai 

dengan preferensi konsumen 
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BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1    Simpulan 

Pengembangan desain kemasan cokelat batang lokal yang dilakukan 

berdasarkan pendekatan emosional konsumen serta analisis data, menghasilkan 

beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Metode Kansei Engineering merupakan pendekatan yang efektif dalam 

mengembangkan desain kemasan cokelat batang lokal. Melalui pendekatan 

ini, berbagai saran dan keluhan konsumen berhasil diolah secara sistematis 

menjadi solusi desain yang representative terhadap kebutuhan emosional 

konsumen, 

2. Metode K-Medoids terbukti efektif dalam menghasilkan konsep desain 

kemasan berbasis klasterisasi dibandingkan metode K-Means. Keunggulan 

ini dilihat dari nilai evaluasi klaster yang diperoleh, yaitu Silhouette 

Coefficient sebesar 0,288, Davies-Bouldin Index (DBI) 0,5562, dan 

Calinski-Harabasz Index (CHI) 13.0048. Nilai tersebut menunjukkan 

bahwa sebaran klaster yang dihasilkan oleh K-Medoids cenderung lebih 

rapat dan stabil, sehingga mendukung akurasi dalam pembentukan klaster. 

Konsep desain terpilih dari proses klasterisasi ini adalah “Useable”, yang 

ditentukan berdasarkan hasil analisis sebaran kata dan diskusi bersama 

expert, 

3. Penentuan elemen desain kemasan cokelat batang lokal dilakukan dengan 

menggabungkan metode Convolutional Neural Network (CNN) dan Long 

Short-Term Memory (LSTM). CNN digunakan untuk mengekstraksi fitur 

visual dari gambar sampel kemasan, kemudian dianalisis oleh LSTM untuk 

menghubungkan elemen desain dengan respons emosional konsumen 

terhadap konsep “Useable” yang diperoleh dari Semantic Differential II. 

Pendekatan ini terbukti efektif dengan skor prediksi sebesar 4,51. Validitas 

hasil turut diperkuat oleh masukan dari panel ahli, khususnya dalam 

pemilihan material kemasan yang sesuai. Elemen desain terpilih dalam 

penelitian ini adalah material “Ivory Paper dan Aluminium foil”, bentuk 

“Beam Vertical”, lock “Flip top bottom”, fitur “non-Features”, style 
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design “Modern”, impression “Chocolate Taste”, warna “Netral”, dan 

volume “Large”. Keakuratan metode ini dalam menentukan elemen desain 

dilihat dari nilai (𝑅2) yang diperoleh sebesar 0,9966, dan nilai Mean Square 

Error (MSE) pada penelitian ini ialah 0,0007. Dengan demikian metode 

dianggap menghasilkan prediksi yang akurat. 

 

5.2    Saran  

Bebeberapa saran berikut dapat diusulkan sebagai masukan untuk penelitian 

selanjutnya, guna meningkatkan kedalaman analisis dan memperluas cakupan studi 

di masa yang akan datang:  

1. Penelitian selanjutnya dapat melibatkan responden dari berbagai daerah di 

Indonesia dan latar demografis yang lebih luas untuk meningkatkan 

generalisasi hasil penelitian 

2. Menggunakan metode klastering lain guna membandingkan efektivitas dalam 

membentuk konsep desain berdasarkan preferensi emosional. 

3. Melakukan market testing untuk mengukur performa desain yang dihasilkan 

4. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan metrik evaluasi 

seperti confusion matrix, cross-validation, atau algoritma deep learning 

alternative untuk melihat hasil keakuratan metode CNN-LSTM lebih baik. 
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Lampiran 4 Data Input TF-IDF 

tidak terlalu manis , aroma khas coklat lebih ditonjolkan. tekstur mudah digigit. 

tampilan seperti coklat pada umumnya. Bentuk sederhana dan mudah digunakan. 

Desainnya sebaiknya lebih menonjolkan identitas sebagai produk coklat. warna 

cerah dan visual menunjukkan cokla .tambahkan fitur yang dapat menyimpan 

kembali produknya. Bentuk tidak begitu berpengaruh tetapi harus mudah dalam 

penggunaan .Desain memiliki visual coklat atau ilustrasi coklat dan informasi. 

warna yg dipilih harus bisa memberikan bahwa coklat itu cokelat dan warna yang 

terang meningkatkan selera makan terhadap makanan manis. fitur half pervorasi 

mungkin cukup untuk memudahkan coklat dan aluminium fotonya dimasukan ke 

wadah kemasan sekundernya ada beberapa yang saya suka, ada juga yang kurang, 

saya kurang suka makanan manis, jadi saya lebih cenderung memilih coklat 

dengan rasa yang tidak terlalu manis atau sugar free, desain kemasan coklat 

menjadi elegant,simple, dan menarik, bentuk mudah digunakan, desain kemasan 

coklat lebih bagus kalau dikemas dengan kemasan yang terlihat elegant,simple, 

dan menarik. untuk tampilan lebih menarik untuk dibeli , Material yang 

digunakan mampu melindungi isi produk dari, kontaminasi, lebih baik 

menggunakan alumunium foil terlebih dahulu untuk wrapping, manis, mudah 
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meleleh, berwarna gelap, agak pahit,  aroma harum cocoa, Kemasan yang mampu 

melindungi, Fitur  yang dapat menyimpan kembali produk,  Memiliki fitur 

tambahan agar cokelat bisa disimpan Kembali rasa coklat cenderung manis, 

sedikit pahit, serta memiliki tekstur keras saat dingin, Warna merepresentasikan 

produk coklat, menonjolkan illustrasi coklat dan illustrasi daerah penghasil 

coklat, menonjolkan informasi daerah cokat berasa. warna yang digunakan warna 

cerah ( colorfull ), visual illustrasi gambar coklat lebih ditonjolin, menambahkan 

illustrasi yang menggambarkan daerah si produk coklat ini berasal namun tidak 

berlebihan, Tulisan menegani coklat ini dihasilkan dari daerah mana lebih di 

tegasin, material yang digunakan adalah alumunium sebagai kemasan primer dan 

paper sebagai kemasan sekunder, bentuk kemasan persegi panjang karena mudah 

dibawa kemana-mana (useable), fitur locking diperlukan untuk menjaga kualitas 

isi produk. rasa yang dimiliki ialah manis cenderung pahit, aromanya seperti 

coklat pada umumnya, tekstur yang disukai cenderung kearah keras, Desain 

bervariasi, warna cerah, bentuk selain kotak, Bentuk dibuat menjadi lebih 

eksklusif, warna yang digunakan lebih colour full, illustrasi coklat ditonjolkan 

dan visual dari setiap daerah juga ditampilkan, fitur sliding bisa digunakan untuk 

mempermudah membuka dan menyimpan produk cokat. Coklat batang memiliki 

rasa yang enak serta memiliki tekstur yang lembut, Visual menggambarkan coklat 

berasal dari indonesia, warna yang digunakan cerah, memiliki fitur pada 

kemasannya, Bentuk dan fitur seperti Sampel I ( Memiliki bentuk persegi 

panjang, dengan tambahan fitur sliding), Illustrasi coklat dan daerah coklat 

berasal perlu ditampilkan, warna bisa menggunakan warna-warna cerah namun 

soft tampilan hasil cetak coklat yang menarik dan rasa coklat yang tidak hanya 

sekedar manis, namun terasa pahitnya, Desain elegan dan menarik    dari 

kemasannya lebih cocok dengan memakai referensi kemasan O, T, W, dan AC 

karena memiliki kesan yang ekslusif tanpa mengurangi citra dari produk yang 

disajikan. Isi coklatnya sesuai ekspektasi, dan aromanya langsung terasa ketika 

kemasan dibuka. Rasa coklat tersebut juga harus berkualitas, Kemasan tidak 

mudah rusak, kemasan mudah disimpan kembali, Desain bervariasi, Visual 

menggambarkan coklat , Saya lebih suka kemasan dengan warna yang mencolok 

seperti emas atau hitam untuk kesan premium. Selain itu bentuk kemasan yang 
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mudah dibuka dan ditutup ulang juga akan lebih praktis. aroma sangat enak, 

teksturnya lembut tidak pait, bentuknya unik, Bentuknya menarik. Produk 

memiliki rasa yang cukup baik, aroma cokelatnya kuat dan menggugah selera. 

Teksturnya lembut, tetapi agak sedikit berminyak saat disentuh. Tampilan produk 

menarik, tetapi perlu sedikit peningkatan agar terlihat lebih premium, Warna 

kemasan menarik perhatian, Material kokoh dan tidak mudah robek., Desain logo 

dapat terbaca, Informasi komposisi pada jelas, fitur easy open, Gunakan warna 

kemasan yang lebih cerah dan mencolok untuk menarik perhatian, Tambahkan 

fitur resealable agar lebih praktis, Desain visual yang lebih modern dan 

minimalis, Gunakan bahan yang lebih ramah lingkungan tetapi tetap kuat, 

Informasi produk dan komposisi dibuat lebih besar dan jelas untuk memudahkan 

pembeli. Rasa cenderung manis, memiliki aroma buah cokelat, tampilan dan 

tekstur pada umumnya menyesuaikan dengan molding yang digunakan 

coklat, desain menggambarkan produk coklat, informasi pada kemasan 

informatif, warna kemasan menggabarkan coklat, perlu dilakukan perubahan 

pada kemasan terutama pada desain kemasan yang informatif, menggambarkan 

produk coklat dari segi warna maupunn elemen dan material yang aman untuk 

disimpan dan dapat mempertahankan produk coklat agar tetap aman seperti pada 

sample K (Kesan tampilan yang mewah dan rasa yang nikmat, Desain bervariasi,  

warna menggambarkan coklat, bentuk sesuai dengan isinya, Pada plihan U yang 

membuat coklat menjadi tampilan yg elegan dan terlihat mahal. enak pahit tapi 

manis, bentuknya useable, kemasan se menarik mungkin, tekstur dan tampilan 

yang menarik, warna cerah, bentuk kemasan yang sesuai dengan isi produk, 

desain eyecatching, kemasan tidak tahan cepat sobek, kemasan praktis, warna 

yang lebih bervariasi. Mengkonsumsi coklat batang bisa membuat mood happy, 

aroma nya juga sangat enak bikin relax, apalagi dengan tekstur yang lembut 

membuat pemakan nya tidak kesusahan untuk memakan, Untuk visual kemasan 

nya sesuai dengan brand masing-masing yang memiliki identitas, untuk warna 

nya sangat cocok untuk sebuah coklat yang identik dengan warna coklat, dan 

untuk variasi rasa seperti coklat mede/cashew juga sudah sesuai dengan icon di 

packaging. Rasa coklatnya enak tidak terlalu manis dan tidak nyangkut di 

tenggorokan, tekstur coklatnya halus ketika digigit tidak keras, Kemasan coklat 
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menggunakan kertas dan plastik,  kemasannya tidak mudah rusak, Bentuk coklat 

mudah dibawa, desain yang menarik dengan warna yang tidak terlalu mencolok, 

kemasannya memudahkan untuk sharing.Tampilan Bentuk useable, Desain 

eyecatching, Bentuk kemasan dan visual Tampilannya menggoda perhatian 

konsumen pecinta coklat, serta rasanya yang lembut di lidah membuat konsumen 

ketagihan ingin membelinya lagi, Kemasan mudah dibuka , Gunakan bahan 

ramah lingkungan seperti karton daur ulang atau plastik biodegradable. saya suka 

coklat silverqueen karena memiliki rasa coklat yang unik yang hanya dimiliki 

oleh produknya, saya suka rasa coklat yg tidak creamy, dan menyukai kacang 

mete di dalamnya, kemasan tertutup rapat, saran saya karna sudah tau produk 

coklat yang akan dijual, kemasan yang menarik menurut saya dengan tidak 

menggunakan pattern warna coklat yang gelap, saya senang melihat kemasan 

coklat yang berwarna dan menarik perhatian seperti dairy milk, kitkat, dan 

silverqueen (coklat muda, karna dominasi gambar kacang mete). Beberapa 

kemungkinan rasanya pahit, aromanya seperti coklat 70% atau 80% coklat asli, 

teksturnya seperti coklat batang pada umumnya yang kotak dan cukup keras, 

Kemasan mudah dibuka, desain simpel, visual menggambarkan produk coklat ,  

kemasannya sangat komunikatif ada penjelasan coklat berapa persennya. viusal 

dan bentuk menarik sekali lihat langsung ketahuan kalo itu coklat., Jadi kemasan 

yang sekali lihat bisa tahu kalo itu coklat dan juga ada penjelasan yang 

komunikatif terkait kandungan didalamnya. Coklat memiliki rasa yang fruity 

nutty, hal tersebut keluar karena biji kako telah melalui proses pembuatan 

menjadi coklat, tekstur yang dimiliki lebih enak cenderung lumer, serta bentuk 

coklat seperti blok yang tersusun rapih seperti coklat cadbury, warna mencolok, 

visual  menggambarkan isi produknya, Warna warm cocok digunakan. Bentuk 

kotak dan dapat memiliki fitur sliding karena menambah keunikan si produk 

(Seperti sampel Meiji Matcha), informasi dari mana coklat ini berasal perlu 

dicantumkan. visual yang digunakan cenderung lebih simple namun mampu 

menggambarkan isi produknya.rasa cenderung manis, kurang suka original 

karena pait, tekstur keras dan cair, warna tidak bertabrakan, bentuk kotak, 

designnya simple, warna panthone coklat, elemen indonesia ditonjolkan, locking 

seperti biasa sudah cukup. rasanya enak, harganya sesuai, aroma cokelatnya enak 
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bgt, tampilan mewah, Kemasan melindungi isi produk menggunakan plastik 

yg bagus seperti dairy milk. Rasanya dominan manis, Desain manarik, Warna 

eyecatching, kemasan nnya dibuat sesimpel mungkin. Cokelat origin memiliki 

rasa yang sangat pekat dan pahit. Selain itu, terdapat hint rasa fruity dan nutty. 

Aroma cokelat juga khas. Tampilannya menarik dan mengguggah selera, Desain 

menggambarkan cokelat aseli Indonesia, informasi mengenai produk detail, 

kemasan yang digunakan useable, kemasan mudah disimpan, desain eyecatching, 

visual memiliki daya tarik, informasi mengenai produk lebih dijelaskan secara 

rinci, identitas cokelat berasal lebih dicondongkan secara visual, desain yang 

colorfull dengan warna menarik, memiliki fitur ziplock agar mudah disimpan 

highligh desain cokelat yang mengguggah selera. Aroma wangi, Bentuk kurang 

menariik, Warna Cerah. rasa tidak terlalu manis, tekstur lembek, Menggunakan 

Kemasan Multlayer, Warna colourfull, design eyecatching, kemasan 

menggambarkan isi produknya, manis, pahit, creamy, aroma kakao, tekstur 

meleleh, Kemasan sulit dibuka, kemasan tidak tahan panas, desain tidak eye -

catching, kurang informasi produk, Kemasan mudah dibuka, fitur sliding, bahan 

alumunium foil, warna elegan, informasi produk jelas dan mudah dibaca, 

tambahkan simbol atau label kualitas bahan. Rasa yang dikeluarkan coklat 

beragam mulai dari manis, pait, sampai muncul rasa fruity, visual kurang 

menggambarkan isi produk, warna kurang cerah, Bentuk kemasan kotak karena 

terkesan simpel dan mudah dibawa, warna yang digunakan cerah, visual coklat 

lebih ditonjolkan, tulisan komposisi produk harus lengkap, sertakan tulisan 

mengenai coklat yang diolah beraal dari daerah mana. 

 

 

Lampiran 5 Source Code TF-IDF 

import string  

import re #regex library 

 

# import word_tokenize from NLTK 

from nltk.tokenize import word_tokenize  

 

# sentence input 

sentence = """ """ 
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# ------ Case Folding -------- 

# gunakan fungsi .lower() 

lowercase_sentence = sentence.lower() 

 

print('Case Folding Result : \n') 

print(lowercase_sentence) 

print('\n\n\n') 

 

# ------ Tokenizing --------- 

# Ubah ke lowercase 

lowercase_sentence = sentence.lower() 

 

# Hapus angka 

lowercase_sentence = re.sub(r"\d+", "", 

lowercase_sentence) 

 

# Hapus tanda baca 

lowercase_sentence = 

lowercase_sentence.translate(str.maketrans("", "", 

string.punctuation)) 

 

# Hapus spasi di awal/akhir 

lowercase_sentence = lowercase_sentence.strip() 

 

# Ganti spasi ganda dengan spasi tunggal 

lowercase_sentence = re.sub(r'\s+', ' ', 

lowercase_sentence) 

 

# Tokenisasi 

tokens = 

nltk.tokenize.word_tokenize(lowercase_sentence) 

 

# Hasil tokenisasi 

print('Tokenizing Result : \n')  

print(tokens) 

print('\n\n\n') 

 

# Menghitung frekuensi token 

freq_tokens = nltk.FreqDist(tokens) 

print('Frequency Tokens : \n')  

print(freq_tokens.most_common()) 

 

# ------ Stopword Removal --------- 

 

import nltk 

from nltk.corpus import stopwords 

from nltk.tokenize import word_tokenize 
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# Ensure NLTK stopwords and tokenizer are available 

nltk.download('punkt') 

try: 

    stopwords_list = stopwords.words('indonesian') 

except LookupError: 

    nltk.download('stopwords') 

    stopwords_list = stopwords.words('indonesian') 

 

# Add custom stopwords manually 

custom_stopwords = [  ] 

 

# Merge and remove duplicate stopwords 

stopwords_list = list(set(stopwords_list + 

custom_stopwords)) 

 

# Input Sentence 

Sentence = """ """ 

 

# Tokenize the sentence 

tokens = word_tokenize(Sentence) 

 

# Filter tokens to remove stopwords 

filtered_tokens = [word for word in tokens if 

word.lower() not in stopwords_list] 

 

# Display filtered tokens without quotation marks 

print('Filtered Tokens (tanpa petik): \n') 

print(' '.join(filtered_tokens)) 

 

STEMMING 

 

import re 

import string 

import nltk 

import numpy as np 

import pandas as pd 

from nltk.corpus import stopwords 

from Sastrawi.Stemmer.StemmerFactory import 

StemmerFactory 

 

# ------ Preprocessing and Tokenization --------- 

 

# String panjang 

sentence = """ """ 

 

# Convert to lowercase and clean text 
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lowercase_sentence = re.sub(r"[^\w\s]", "", 

sentence.lower().strip()) 

 

# Tokenization 

nltk.download('punkt', quiet=True) 

tokens = nltk.word_tokenize(lowercase_sentence) 

 

# ------ Stopword Removal --------- 

 

# Download stopwords if not available 

try: 

    stopwords_list = stopwords.words('indonesian') 

except LookupError: 

    nltk.download('stopwords') 

    stopwords_list = stopwords.words('indonesian') 

 

# Add additional stopwords from file 

try: 

    txt_stopwords = pd.read_csv("stopwords.txt", 

names=["stopwords"], header=None) 

    

stopwords_list.extend(txt_stopwords["stopwords"].toli

st()) 

except FileNotFoundError: 

    print("File stopwords.txt tidak ditemukan. 

Menggunakan stopwords default.") 

 

# Add custom stopwords 

custom_stopwords = [ ] 

stopwords_list.extend(custom_stopwords) 

 

# Remove duplicates 

stopwords_set = set(stopwords_list) 

 

# Remove stopwords 

filtered_tokens = [word for word in tokens if word 

not in stopwords_set] 

 

from Sastrawi.Stemmer.StemmerFactory import 

StemmerFactory 

 

# Inisialisasi stemmer 

factory = StemmerFactory() 

stemmer = factory.create_stemmer() 

 

# Daftar kata 

words = [ ] 
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# Stemming pada setiap kata 

stemmed_words = [stemmer.stem(word) for word in 

words] 

 

# Menampilkan hasil 

print(stemmed_words) 

 

 

 

# ------ TF-IDF Calculation --------- 

 

import pandas as pd 

import numpy as np 

from collections import Counter 

 

# Function to calculate IDF 

def calc_IDF(n_document, DF): 

    return {term: np.log(n_document / (DF[term] + 1)) 

+ 1 for term in DF}  # Avoid division by zero 

 

# Function to calculate TF 

def calc_TF(doc): 

    words = doc.split() 

    TF_Dict = Counter(words) 

    n_terms = len(words) 

    return {term: TF_Dict[term] / n_terms for term in 

TF_Dict}  # Normalize TF 

 

# List of sentences (treated as "documents") 

sentences = [ 

     

] 

 

# Calculate Document Frequency (DF) 

DF = Counter() 

for sentence in sentences: 

    DF.update(set(sentence.split()))  # Count each 

term only once per document 

 

# Calculate IDF 

n_document = len(sentences) 

IDF = calc_IDF(n_document, DF) 

 

# Calculate TF-IDF 

combined_TF_IDF = Counter() 

for sentence in sentences: 

    TF = calc_TF(sentence) 

    for term in TF: 
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        combined_TF_IDF[term] += TF[term] * IDF[term] 

 

# Sort results by TF-IDF value 

sorted_TF_IDF = dict(sorted(combined_TF_IDF.items(), 

key=lambda item: item[1], reverse=True)) 

 

# Print sorted TF-IDF dictionary 

print("Sorted TF-IDF Scores:") 

for term, score in sorted_TF_IDF.items(): 

    print(f"{term}: {score:.4f}") 

 

 

#Jumlah kata unik# 

 

import pandas as pd 

 

# Daftar kalimat yang diberikan 

sentence = [ 

] 

 

# Inisialisasi set untuk menyimpan kata unik 

unique_terms = set() 

 

# Tokenisasi setiap kalimat dan tambahkan ke dalam 

set kata unik 

unique_terms.update(sentence) 

 

# Menghitung jumlah kata unik 

num_unique_terms = len(unique_terms) 

 

# Menampilkan hasil jumlah kata unik 

print(f"Number of unique terms: {num_unique_terms}") 

 

 

Lampiran 6 Hasil Kuesioner Semantic Differential I 

Sampel A 

No 

ANTONIM 

KATA 

KANSEI 

Responden 

TOTAL (+) TOTAL (-) Kata Kansei 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

1 

Un-

informative 1 2 3 3 3 2 2 1 1 2 3 2 3 2 2 2 3 -1 1 2 3 2 3 1 2 3 3 2 3 1 1.133333333 0 Informative 

2 

Not Eye-

catching 2 3 3 3 3 1 1 2 2 3 1 1 3 3 3 2 2 -1 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 1 2 1.133333333 0 Eyecatching 

3 Un-Useable 2 

-

1 3 3 2 3 2 2 1 1 1 2 2 -3 -1 2 2 1 3 0 2 2 2 -1 2 3 2 -1 1 2 0.8666666667 -0.1 Useable 

4 

Not Easy to 

store 3 1 3 3 2 3 3 

-

1 2 3 2 1 2 2 1 3 3 -1 1 2 1 3 3 1 2 3 2 1 2 -1 0.9666666667 

-

0.06666666667 Easy to store 

5 Un-Safety 3 3 3 2 2 3 3 1 2 1 3 1 2 3 3 2 3 1 1 0 2 1 1 -1 2 2 2 3 3 1 1.233333333 0 Safety 
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6 Non-Simple 2 1 3 2 2 2 2 

-

1 

-

1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 1 0 2 -3 1 1 2 2 -2 1 2 -1 0.8 

-

0.06666666667 Simple 

7 

Non-Sturdy 

Packaging 3 1 3 2 3 3 2 

-

2 1 0 2 2 3 -2 1 1 2 2 1 1 -1 1 2 2 2 2 -2 1 2 -2 0.9333333333 -0.1333333333 Sturdy Packaging 

8 

Not Easy to 

open 3 1 3 3 3 1 2 2 1 1 2 3 3 2 1 3 2 -2 1 3 1 1 2 -1 2 3 2 1 2 2 1.066666667 0 Easy to open 

9 

Non-

Premium 1 1 3 2 3 2 2 1 2 2 -1 2 3 2 1 2 3 -2 3 0 1 3 3 1 2 2 2 1 -1 1 0.7666666667 

-

0.06666666667 Premium 

10 

Non-

Elegant 2 

-

1 3 1 3 1 1 1 1 1 2 2 3 -1 -1 2 1 -2 2 1 2 3 3 1 2 1 2 -1 2 1 0.7 -0.1 Elegant 

11 

Non-

Exclusive 2 1 3 2 3 3 

-

1 1 1 0 1 2 3 -1 1 2 -1 -2 2 0 -1 3 3 -1 2 2 1 1 1 1 0.8333333333 

-

0.03333333333 Exclusive 

12 

Not-Easy to 

carry 2 

-

2 3 3 2 

-

1 3 2 1 2 3 1 2 3 -2 2 2 2 3 3 1 2 3 1 2 3 2 -2 3 2 0.9333333333 -0.2333333333 Easy to carry 

13 

Non-

Practical 1 1 3 3 3 3 3 1 1 2 1 2 3 3 1 2 1 2 1 2 -1 1 3 -1 2 3 2 1 1 1 0.9666666667 0 Practical 

14 

Non-

Unique 2 

-

2 3 2 2 1 1 1 

-

1 3 2 1 2 1 -2 1 -2 1 2 1 1 0 3 2 2 2 -1 -2 2 1 0.7 -0.2 Unique 

15 

Not 

Colorfull 3 3 2 3 3 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 3 1 -1 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 1.4 0 Colorfull 

16 

Non-Bright 

color 3 1 2 3 2 

-

2 2 2 1 1 1 -1 2 1 1 1 -1 1 1 2 2 2 3 1 2 3 2 1 1 2 0.8666666667 

-

0.06666666667 Bright color 

17 

Non-Eco 

Friendly 

Material 1 1 3 2 2 

-

1 2 2 2 1 1 3 2 2 1 3 1 2 1 0 1 -3 2 1 2 2 3 1 1 2 0.7666666667 

-

0.03333333333 

Eco-Friendly 

Material 

18 

Non-Dark 

Color 

-

1 

-

2 3 2 

-

1 

-

2 3 

-

1 1 1 2 2 -1 2 -2 1 1 2 -1 0 -2 2 1 1 2 2 3 -2 2 -1 0.4666666667 -0.4333333333 Dark Color 

19 

Non-Soft 

color 1 

-

1 2 2 2 2 1 1 

-

2 1 1 -1 2 1 -1 1 -1 -1 -1 0 2 2 2 2 2 2 3 -1 1 1 0.6 -0.1 Soft color 

20 

Non-Warm 

color 2 

-

3 

-

3 3 3 3 2 1 

-

1 1 -1 1 3 2 -3 3 -1 2 1 0 1 -3 -1 -1 2 3 -2 -3 -1 1 0.7 -0.4666666667 Warm color 

21 

Non-

Modern 

Desain 2 3 3 3 3 2 1 2 1 2 2 2 3 3 3 1 3 1 2 2 -1 3 1 -1 2 3 2 3 2 2 1.233333333 0 Modern Desain 

22 

Non-

Chocolate 

Desain 1 3 3 3 3 

-

1 1 

-

1 3 2 -2 1 3 2 3 1 3 2 1 2 2 3 3 1 2 3 3 3 -2 -1 0.8666666667 -0.2333333333 Chocolate Desain 

 

Sampel B 

No 

ANTONIM 

KATA 

KANSEI 

Responden 

TOTAL (+) TOTAL (-) Kata Kansei 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

1 

Un-

informative 1 

-

3 3 

-

1 2 3 1 

-

1 1 -1 -1 -2 2 2 -3 -1 1 -2 -1 -1 -1 1 -1 -2 1 -1 3 -3 -1 -1 0.4 -0.5 Informative 

2 

Not Eye-

catching 1 3 3 3 3 2 2 1 1 1 3 2 3 3 3 1 1 1 -1 0 3 1 0 1 2 3 2 3 3 1 1.233333333 0 Eyecatching 

3 Un-Useable 1 

-

1 3 3 3 3 3 1 1 0 3 2 3 1 -1 1 2 -2 1 -1 1 2 2 -1 2 3 3 -1 3 1 1 -0.1 Useable 

4 

Not Easy to 

store 1 2 3 3 3 3 3 

-

1 

-

1 -2 2 1 3 3 2 1 2 -2 1 2 1 1 1 1 1 3 3 2 2 -1 1.066666667 

-

0.06666666667 Easy to store 

5 Un-Safety 1 3 3 2 2 

-

1 3 1 2 0 2 1 2 2 3 1 2 -1 1 2 2 0 3 1 2 2 3 3 2 1 1 

-

0.03333333333 Safety 

6 Non-Simple 

-

1 1 2 

-

2 2 1 2 

-

2 

-

1 1 3 2 2 2 1 1 3 1 1 2 1 1 3 -1 2 -2 2 1 3 -2 0.6 -0.3 Simple 

7 

Non-Sturdy 

Packaging 1 2 3 3 

-

1 3 1 

-

1 1 -1 2 2 -1 1 2 1 2 1 -1 1 2 0 3 3 2 3 -2 2 2 -1 0.8 -0.1333333333 Sturdy Packaging 

8 

Not Easy to 

open 1 1 3 3 3 1 3 2 1 2 3 3 3 3 1 -1 3 1 1 2 2 1 3 -2 2 3 3 1 3 2 1.1 0 Easy to open 

9 

Non-

Premium 

-

1 1 3 

-

1 3 1 2 1 1 1 3 3 3 3 1 1 1 1 1 0 1 3 1 2 2 -1 3 1 3 1 0.7666666667 -0.1 Premium 

10 

Non-

Elegant 1 

-

1 3 

-

2 3 2 

-

1 1 1 0 3 3 3 2 -1 1 2 1 -1 2 1 3 1 1 2 -2 2 -1 3 1 0.6666666667 -0.2666666667 Elegant 

11 

Non-

Exclusive 1 1 2 1 3 2 

-

1 

-

1 1 0 1 2 3 1 1 1 -1 -1 -1 0 2 3 1 1 2 1 2 1 1 -1 0.6 -0.1 Exclusive 

12 

Not-Easy to 

carry 

-

1 

-

1 3 1 3 2 2 2 

-

2 1 2 3 3 3 -1 1 1 2 1 2 1 1 3 -1 2 1 2 -1 2 2 0.7666666667 -0.1333333333 Easy to carry 

13 

Non-

Practical 1 1 3 1 3 2 2 1 1 0 1 2 3 2 1 1 2 2 1 2 1 1 3 -1 2 1 2 1 1 1 0.7666666667 0 Practical 
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14 

Non-

Unique 1 2 3 

-

1 2 3 1 1 1 3 1 1 2 2 2 2 -2 2 1 1 2 0 1 1 2 -1 1 2 1 1 0.7333333333 

-

0.06666666667 Unique 

15 

Not 

Colorfull 2 3 3 3 3 1 2 3 3 2 2 1 3 2 3 2 1 1 -1 1 3 1 1 1 2 3 3 3 2 3 1.3 0 Colorfull 

16 

Non-Bright 

color 

-

1 1 2 3 3 2 

-

1 1 2 1 2 2 3 3 1 2 -2 1 -1 1 3 -1 2 1 2 3 3 1 2 1 0.8333333333 

-

0.06666666667 Bright color 

17 

Non-Eco 

Friendly 

Material 1 2 3 2 2 

-

1 2 1 1 0 -2 3 2 -2 2 3 2 1 -1 0 1 2 2 -1 2 2 3 2 -2 1 0.7333333333 -0.1666666667 Eco-Friendly Material 

18 

Non-Dark 

Color 1 1 3 2 

-

1 3 2 1 

-

1 2 -1 3 -1 1 1 2 -1 1 1 1 -1 3 2 -2 2 2 1 1 -1 1 0.6 -0.1333333333 Dark Color 

19 

Non-Soft 

color 1 

-

1 

-

1 2 

-

1 

-

2 1 

-

1 

-

1 1 1 1 -1 -1 -1 2 -2 -1 -1 0 -2 3 2 1 2 2 2 -1 1 -1 0.2666666667 -0.3333333333 Soft color 

20 

Non-Warm 

color 

-

1 

-

3 

-

1 2 2 

-

1 

-

2 1 

-

1 0 -2 1 2 -1 -3 2 -1 -1 1 0 2 -1 0 1 2 2 1 -3 -2 1 0.3333333333 -0.6 Warm color 

21 

Non-

Modern 

Desain 1 3 3 2 3 2 1 1 2 2 2 3 3 2 3 2 1 1 2 2 1 3 1 2 2 2 1 3 2 1 1.066666667 0 Modern Desain 

22 

Non-

Chocolate 

Desain 

-

1 

-

3 1 

-

3 2 3 

-

2 

-

1 

-

2 -1 -3 0 2 -3 -3 -2 -3 1 2 0 -2 -1 1 -2 2 -3 1 -3 -3 -1 0.2666666667 -0.8666666667 Chocolate Desain 

 

Sampel C 

No 

ANTONIM 

KATA 

KANSEI 

Responden 

TOTAL (+) TOTAL (-) Kata Kansei 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

1 

Un-

informative 2 2 3 3 2 3 3 1 1 1 2 3 2 2 2 2 1 3 1 2 3 1 3 2 3 3 3 2 2 1 1.1 0 Informative 

2 

Not Eye-

catching 2 1 2 3 3 3 2 2 

-

1 0 -1 1 3 3 1 1 -1 3 1 2 3 1 1 -1 3 3 3 1 -1 2 0.9333333333 

-

0.06666666667 Eyecatching 

3 Un-Useable 1 1 3 3 3 3 3 2 1 1 3 2 3 1 1 2 3 2 1 0 3 1 2 -1 3 3 3 1 3 2 1.166666667 0 Useable 

4 

Not Easy to 

store 2 2 3 3 3 2 3 

-

1 2 2 2 3 3 3 2 3 3 1 1 2 3 2 3 1 1 3 3 2 2 -1 1.066666667 

-

0.06666666667 Easy to store 

5 Un-Safety 2 2 3 3 2 

-

1 3 1 2 3 3 2 2 2 2 1 2 2 1 0 1 0 3 1 1 3 3 2 3 1 1.066666667 

-

0.03333333333 Safety 

6 Non-Simple 2 3 3 3 3 2 3 1 1 3 3 3 3 2 3 1 2 2 1 0 2 0 2 1 1 3 3 3 3 1 1.3 0 Simple 

7 

Non-Sturdy 

Packaging 3 1 2 1 

-

1 

-

2 

-

2 

-

1 1 2 2 1 -1 -2 1 -1 -1 1 1 1 -1 1 2 1 1 1 -1 1 2 -1 0.4666666667 -0.2666666667 Sturdy Packaging 

8 

Not Easy to 

open 1 3 3 2 3 2 3 1 2 1 3 1 3 3 3 3 3 2 2 3 3 1 3 2 1 2 3 3 3 1 1.2 0 Easy to open 

9 

Non-

Premium 1 

-

1 1 

-

2 3 

-

2 

-

1 

-

2 1 0 -1 1 3 1 -1 1 -2 2 2 0 1 2 1 -1 1 -2 3 -1 -1 -2 0.2666666667 -0.5333333333 Premium 

10 

Non-

Elegant 

-

1 

-

3 

-

2 

-

2 3 

-

2 

-

1 

-

1 1 -1 1 1 3 -1 -3 1 -2 2 -1 1 1 2 1 -1 1 -2 3 -3 1 -1 0.2666666667 -0.7 Elegant 

11 

Non-

Exclusive 1 1 

-

2 

-

2 2 

-

1 

-

2 

-

1 

-

2 -1 -1 1 2 -2 1 -1 -3 2 -1 0 1 2 0 -2 1 -2 2 1 -1 -1 0.2666666667 -0.4333333333 Exclusive 

12 

Not-Easy to 

carry 1 1 3 3 3 2 3 1 1 3 3 2 3 3 1 3 2 3 1 3 3 2 3 2 1 3 3 1 3 1 1.066666667 0 Easy to carry 

13 

Non-

Practical 1 1 3 3 3 1 3 1 1 2 3 3 3 2 1 3 3 3 1 2 2 2 3 2 1 3 3 1 3 1 1.033333333 0 Practical 

14 

Non-

Unique 1 

-

2 1 

-

3 2 

-

2 

-

1 

-

2 

-

2 0 -1 2 2 1 -2 1 -2 2 1 1 2 0 -1 -1 1 -3 1 -2 -1 -2 0.2 -0.7 Unique 

15 

Not 

Colorfull 2 

-

2 1 3 3 

-

1 2 1 

-

1 1 1 1 3 2 -2 -1 -1 2 1 3 1 1 -1 -1 1 3 2 -2 1 1 0.7 -0.2333333333 Colorfull 

16 

Non-Bright 

color 2 2 3 3 3 

-

2 2 1 1 1 2 2 3 2 2 1 1 1 1 2 2 0 1 2 1 3 1 2 2 1 1.033333333 

-

0.06666666667 Bright color 

17 

Non-Eco 

Friendly 

Material 1 

-

1 2 

-

3 2 

-

2 

-

3 

-

2 1 0 -3 3 2 -2 -1 1 -1 -1 -2 0 1 -2 1 -1 1 -3 -2 -1 -3 -2 0.2333333333 -0.8 Eco-Friendly Material 

18 

Non-Dark 

Color 

-

1 

-

3 2 

-

3 

-

1 

-

1 

-

2 

-

1 

-

1 0 -1 1 -1 -1 -3 1 1 -1 1 0 -1 0 0 -2 1 -3 2 -3 -1 -1 0.06666666667 -0.8333333333 Dark Color 

19 

Non-Soft 

color 2 2 2 3 3 

-

1 3 2 1 1 -1 2 3 1 2 1 2 -1 1 0 2 1 2 -1 1 3 1 2 -1 2 0.9666666667 -0.1 Soft color 
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20 

Non-Warm 

color 2 2 2 2 2 

-

2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 3 2 1 1 0 2 0 2 1 1 2 1 2 1 2 0.8666666667 

-

0.06666666667 Warm color 

21 

Non-

Modern 

Desain 

-

1 1 1 2 3 

-

3 1 2 

-

1 2 -1 1 3 2 1 1 1 2 1 2 2 3 1 -1 1 2 2 1 -1 2 0.6333333333 -0.2 Modern Desain 

22 

Non-

Chocolate 

Desain 2 2 3 

-

2 3 3 3 3 2 2 1 2 3 1 2 2 -1 2 1 2 3 3 2 -1 3 -2 2 2 1 3 1.033333333 -0.1333333333 Chocolate Desain 

 

 

 

Lampiran 7 Uji Validitas dan Reliabilitas 
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Lampiran 8 Data Input Running Konsep 
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Lampiran 9 Source Code K-Medoids 

# 1. Install package yang dibutuhkan 

!pip install pyclustering pandas matplotlib seaborn 

openpyxl 

 

import pandas as pd # Import pandas with the alias 

'pd' 

import numpy as np 

import matplotlib.pyplot as plt 

import seaborn as sns 

from pyclustering.cluster.kmedoids import kmedoids 

from pyclustering.utils.metric import 

distance_metric, type_metric 

from sklearn.preprocessing import StandardScaler 

from sklearn.decomposition import PCA 

from sklearn.metrics import silhouette_samples, 

silhouette_score 

from scipy.spatial import ConvexHull 

from matplotlib.patches import Polygon 

 

# %% 

# Load the uploaded CSV file 

file_path = "/content/data kmeans cb.csv" 

df = pd.read_csv(file_path, header=None) 

 

# Display the first few rows and basic info 

df.head() 

df.info() 

# Display the first few rows and basic info 

df.head(), df.info() 

 

# Ambil hanya baris yang tidak memiliki nilai null 

df_clean = df.dropna() 

 

# Konversi ke array numpy 

data = df_clean.values 

data.shape 

 

# 3. Preprocessing 

# data_numeric = 

data.select_dtypes(include=[np.number]) # This line 

was causing the issue 

# Instead of using data, use the original DataFrame, 

df_clean 

data_numeric = 

df_clean.select_dtypes(include=[np.number]) 
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data_numeric = data_numeric.dropna() 

scaler = StandardScaler() 

data_scaled = scaler.fit_transform(data_numeric) 

 

# 4. Evaluasi: Elbow Method & Silhouette Coefficient 

import random  # Import the random module 

 

# Adjust max_k to be less than the number of samples 

max_k = min(9, len(data_scaled) - 1) # Ensures max_k 

is less than num of samples 

# If data_scaled has fewer than 3 samples, clustering 

is not meaningful 

if max_k < 2: 

    raise ValueError("Dataset has too few samples for 

clustering.") 

 

wcss = []  # total intra-cluster distance (sebagai 

'elbow') 

silhouette_scores = [] 

 

for k in range(2, max_k + 1): 

    # Pilih k medoid acak 

    initial_medoids = 

random.sample(range(len(data_scaled)), k) 

    metric = distance_metric(type_metric.EUCLIDEAN) 

 

    kmedoids_instance = 

kmedoids(data_scaled.tolist(), initial_medoids, 

metric=metric) 

    kmedoids_instance.process() 

 

    clusters = kmedoids_instance.get_clusters() 

    labels = np.zeros(len(data_scaled), dtype=int) 

 

    for cluster_id, cluster in enumerate(clusters): 

        for idx in cluster: 

            labels[idx] = cluster_id 

 

    # Hitung total intra-cluster distance (WSS) 

    total_dist = 0 

    for cluster_id, cluster in enumerate(clusters): 

        medoid = 

data_scaled[kmedoids_instance.get_medoids()[cluster_i

d]] 
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        total_dist += 

np.sum(np.linalg.norm(data_scaled[cluster] - medoid, 

axis=1)) 

    wcss.append(total_dist) 

 

    # Hitung silhouette score 

    silhouette_avg = silhouette_score(data_scaled, 

labels) 

    silhouette_scores.append(silhouette_avg) 

 

# 5. Plot Elbow dan Silhouette dengan nilai terbaik 

plt.figure(figsize=(14, 6)) 

 

# Menentukan nilai terbaik 

best_k_elbow = range(2, max_k + 

1)[wcss.index(min(wcss))] 

best_k_silhouette = range(2, max_k + 

1)[silhouette_scores.index(max(silhouette_scores))] 

 

# Plot Elbow 

plt.subplot(1, 2, 1) 

plt.plot(range(2, max_k + 1), wcss, marker='o') 

plt.title('Elbow Method untuk K-Medoids') 

plt.xlabel('Jumlah Cluster (k)') 

plt.ylabel('Total Intra-cluster Distance') 

# Tambahkan anotasi nilai terbaik 

plt.axvline(x=best_k_elbow, color='red', linestyle='-

-', label=f'Best k = {best_k_elbow}') 

plt.legend() 

 

# Plot Silhouette 

plt.subplot(1, 2, 2) 

plt.plot(range(2, max_k + 1), silhouette_scores, 

marker='o', color='green') 

plt.title('Silhouette Coefficient untuk K-Medoids') 

plt.xlabel('Jumlah Cluster (k)') 

plt.ylabel('Silhouette Coefficient') 

# Tambahkan anotasi nilai terbaik 

plt.axvline(x=best_k_silhouette, color='red', 

linestyle='--', label=f'Best k = 

{best_k_silhouette}') 

plt.legend() 

 

plt.tight_layout() 

plt.show() 
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print(f"Nilai k optimal berdasarkan Silhouette Score: 

{best_k_silhouette}") 

print(f"Silhouette Score maksimum: 

{max(silhouette_scores):.4f}") 

 

# 4. Inisialisasi K-Medoids 

k = 3 

initial_medoids = [0, 1]  # indeks data sebagai 

medoid awal 

metric = distance_metric(type_metric.EUCLIDEAN) 

 

kmedoids_instance = kmedoids(data_scaled.tolist(), 

initial_medoids, metric=metric) 

kmedoids_instance.process() 

 

clusters = kmedoids_instance.get_clusters() 

medoids = kmedoids_instance.get_medoids() 

 

# Buat array label sesuai urutan data 

labels = np.zeros(len(data_scaled), dtype=int) 

for cluster_id, cluster in enumerate(clusters): 

    for idx in cluster: 

        labels[idx] = cluster_id 

 

# === Step 1: Inisialisasi K-Medoids === 

from pyclustering.cluster.kmedoids import kmedoids  # 

Make sure kmedoids is imported 

from pyclustering.utils.metric import 

distance_metric, type_metric # Import distance_metric 

and type_metric 

k = 3 

initial_medoids = [0, 1, 2]  # harus 3 index karena 

k=3 

metric = distance_metric(type_metric.EUCLIDEAN) 

kmedoids_instance = kmedoids(data_scaled.tolist(), 

initial_medoids, metric=metric) 

kmedoids_instance.process() 

 

# === Step 2: Ambil hasil clustering === 

clusters = kmedoids_instance.get_clusters() 

medoids = kmedoids_instance.get_medoids() 

 

# Buat label array sesuai urutan data 

labels = np.zeros(len(data_scaled), dtype=int) 

for cluster_id, cluster in enumerate(clusters): 

    for idx in cluster: 
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        labels[idx] = cluster_id 

# === Step 3: PCA ke 3 komponen (hanya visualisasi 

pakai 2) === 

pca = PCA(n_components=3) 

pca_data = pca.fit_transform(data_scaled) 

 

import matplotlib.patheffects as patheffects 

 

# === Step 4: Visualisasi hasil clustering === 

plt.figure(figsize=(10, 8)) 

 

# Plot data dengan warna sesuai cluster 

scatter = sns.scatterplot( 

    x=pca_data[:, 0], y=pca_data[:, 1], 

    hue=labels, palette='Set2', s=50, legend='brief' 

) 

 

# Tambahkan label angka dengan outline putih 

for i, (x, y) in enumerate(pca_data[:, :2]): 

    txt = plt.text( 

        x, y, str(i), fontsize=8, ha='center', 

va='center', 

        color='black', fontweight='bold', zorder=5 

    ) 

    txt.set_path_effects([ 

        patheffects.Stroke(linewidth=3, 

foreground='white'), 

        patheffects.Normal() 

    ]) 

 

# Tambahkan convex hull untuk tiap cluster 

for cluster in np.unique(labels): 

    points = pca_data[labels == cluster] 

    if len(points) >= 3: 

        hull = ConvexHull(points[:, :2]) 

        polygon = Polygon(points[hull.vertices, :2], 

closed=True, fill=True, alpha=0.2, 

                          edgecolor='gray', 

linewidth=1.5) 

        plt.gca().add_patch(polygon) 

 

# Plot medoids 

medoid_coords = pca_data[medoids, :2] 

plt.scatter( 

    medoid_coords[:, 0], medoid_coords[:, 1], 
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    marker='*', s=300, c='red', edgecolors='black', 

linewidths=1.2, label='Medoids' 

) 

 

# === Step 5: Plot settings === 

plt.title("K-Medoids Clustering with Labels and 

Convex Hulls (k=3)", fontsize=14) 

plt.xlabel("PCA Component 1", fontsize=12) 

plt.ylabel("PCA Component 2", fontsize=12) 

plt.grid(True, linestyle='--', alpha=0.6) 

plt.legend(title='Cluster', loc='best') 

plt.tight_layout() 

plt.show() 

 

from sklearn.metrics import mean_squared_error, 

r2_score 

import numpy as np 

 

# Ambil posisi medoid aktual dari data_scaled 

medoid_points = data_scaled[medoids] 

 

# Hitung jarak antara setiap data ke medoid dari 

klaster-nya 

distances = [] 

predicted = [] 

 

for i in range(len(data_scaled)): 

    label = labels[i] 

    true_point = data_scaled[i] 

    medoid = medoid_points[label]  # Medoid dari 

klaster data tsb 

    predicted.append(medoid) 

    distances.append(np.linalg.norm(true_point - 

medoid)) 

 

# Konversi ke array 

true_values = np.array(data_scaled) 

predicted_values = np.array(predicted) 

 

# Hitung MSE, RMSE, dan R^2 

mse = mean_squared_error(true_values, 

predicted_values) 

rmse = np.sqrt(mse) 

r2 = r2_score(true_values, predicted_values) 

 

print(f"\n      Evaluasi K-Medoids Clustering:") 
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print(f"MSE (Mean Squared Error): {mse:.4f}") 

print(f"RMSE (Root Mean Squared Error): {rmse:.4f}") 

print(f"R² Score: {r2:.4f}") 

 

# --- Calculate Davies-Bouldin Index (DBI) and 

Calinski-Harabasz Index (CH) --- 

from sklearn.metrics import davies_bouldin_score, 

calinski_harabasz_score 

 

# DBI - nilai lebih kecil lebih baik 

# Use the cluster labels ('labels') instead of the 

undefined 'kmeans_result' 

# Corrected variable name from pca_result to pca_data 

dbi_score = davies_bouldin_score(pca_data, labels) 

print(f"Davies-Bouldin Index (k=3): {dbi_score:.4f}") 

 

# CH - nilai lebih besar lebih baik 

# Use the cluster labels ('labels') instead of the 

undefined 'kmeans_result' 

# Corrected variable name from pca_result to pca_data 

ch_score = calinski_harabasz_score(pca_data, labels) 

print(f"Calinski-Harabasz Index (k=3): 

{ch_score:.4f}") 

 

 

Lampiran 10 Source Code K-Means 

# --- Import libraries --- 

import pandas as pd 

import numpy as np 

from sklearn.cluster import KMeans 

from sklearn.preprocessing import StandardScaler 

from sklearn.metrics import silhouette_score, mean_squared_error 

import matplotlib.pyplot as plt 

import seaborn as sns 

from sklearn.decomposition import PCA 

 

# Install the kneed library if it's not already installed 

!pip install kneed 

 

from kneed import KneeLocator 

from sklearn.impute import SimpleImputer 

 

# --- Load and prepare data --- 

df = pd.read_csv("/content/data kmeans cb.csv", header=None) 

df_clean = df.dropna() 
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numeric_features = df_clean.select_dtypes(include=['number']) 

 

# Impute and scale 

imputer = SimpleImputer(strategy='mean') 

scaled_features = 

StandardScaler().fit_transform(imputer.fit_transform(numeric_features)) 

 

# --- Apply KMeans with k=3 --- 

k = 3 

kmeans = KMeans(n_clusters=k, random_state=42) 

labels = kmeans.fit_predict(scaled_features) 

centroids = kmeans.cluster_centers_ 

 

# --- PCA for visualization (2D) --- 

pca = PCA(n_components=2) 

pca_result = pca.fit_transform(scaled_features) 

 

# --- Plot cluster scatter with PCA --- 

plt.figure(figsize=(8, 6)) 

sns.scatterplot(x=pca_result[:, 0], y=pca_result[:, 1], hue=labels, 

palette='Set2') 

plt.title(f'Cluster Scatter Plot (k=3)') 

plt.xlabel('PCA Component 1') 

plt.ylabel('PCA Component 2') 

plt.legend(title='Cluster') 

plt.grid(True) 

plt.show() 

 

# --- Evaluation --- 

silhouette_avg = silhouette_score(scaled_features, labels) 

print(f"Silhouette Score (k=3): {silhouette_avg:.4f}") 

 

 from sklearn.metrics import davies_bouldin_score, 

calinski_harabasz_score 

from sklearn.cluster import KMeans 

 

# Pastikan data_scaled sudah didefinisikan (biasanya ini adalah 

scaled_features) 

# Jika belum: 

# from sklearn.preprocessing import StandardScaler 

# data_scaled = StandardScaler().fit_transform(X) 

 

# Jalankan KMeans ulang untuk memastikan label cocok dengan data_scaled 

kmeans = KMeans(n_clusters=3, random_state=42) 

labels = kmeans.fit_predict(data_scaled)  # Gunakan fit_predict untuk 

konsistensi 

 

# Cek bentuk data dan label 
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print(f"Shape of data_scaled: {data_scaled.shape}") 

print(f"Shape of labels: {labels.shape}") 

 

# Hitung metrik evaluasi 

dbi_score = davies_bouldin_score(data_scaled, labels) 

ch_score = calinski_harabasz_score(data_scaled, labels) 

 

# Tampilkan hasil 

print(f"\n     Davies-Bouldin Index: {dbi_score:.4f}") 

print(f"     Calinski-Harabasz Index: {ch_score:.4f}") 
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Lampiran 11 Hasil Kuesioner Semantic Differential II / Data Input CNN-LSTM 
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Lampiran 12 Breakdown Morfologi 
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Lampiran 13 Source Code CNN-LSTM 

# === 1. IMPORT LIBRARY === 

import pandas as pd 

import numpy as np 

import torch 

import torch.nn as nn 

from sklearn.preprocessing import StandardScaler 

from sklearn.model_selection import train_test_split 

from torch.utils.data import DataLoader, 

TensorDataset 

from torchvision import transforms 

from PIL import Image 

import os 

 

# === 2. LOAD DATA === 

morpho_df = pd.read_csv("/content/Breakdown Morfo 

Choco.csv") 

sd2_df = pd.read_csv("/content/SD 2 - CHOCO.csv") 

 

 

# === 3. PREPROCESSING SD2 === 

if "Resp/Sampel" not in sd2_df.columns: 

    raise ValueError("Kolom 'Resp/Sampel' tidak 

ditemukan dalam SD2. Periksa format file.") 

 

sd2_avg = 

sd2_df.drop(columns=["Resp/Sampel"]).mean(axis=0).re

set_index() 

sd2_avg.columns = ["Sampel", "SD2_Score"] 

sd2_avg["Sampel"] = 

sd2_avg["Sampel"].str.replace("Sampel", "", 

regex=False).str.strip() 

 

morpho_df["Sampel Code"] = morpho_df["Sampel 

Code"].astype(str).str.strip() 

 

# Gabungkan data 

merged_df = pd.merge(morpho_df, sd2_avg, 

left_on="Sampel Code", right_on="Sampel", 

how="inner") 

if merged_df.empty: 

    raise ValueError("Gabungan data kosong. Periksa 

kecocokan 'Sampel Code' dan 'Sampel'.") 

 

 

# === 4. LOAD IMAGE === 
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transform = transforms.Compose([ 

    transforms.Resize((128, 128)), 

    transforms.ToTensor() 

]) 

 

def load_image_tensor(sample_code): 

    # Corrected variable name from sampel_code to 

sample_code 

    filename = 

f"/content/SAMPEL{sample_code.strip()}.png" 

    if not os.path.exists(filename): 

        return torch.zeros(3, 128, 128) 

    img = Image.open(filename).convert("RGB") 

    return transform(img) 

 

image_tensors = [load_image_tensor(kode) for kode in 

merged_df["Sampel Code"]] 

image_tensor = torch.stack(image_tensors) 

 

# === 5. PREPARE DATA FOR MODEL === 

# Assuming 'SD2_Score' is your target variable based 

on the preprocessing step 

# If your target variable is different, replace 

'SD2_Score' below. 

if 'SD2_Score' in merged_df.columns: 

    y = merged_df['SD2_Score'].values 

else: 

    # Handle the case where the target column is not 

found 

    print("Error: 'SD2_Score' not found in the 

merged dataframe.") 

    y = np.array([]) # Initialize y as an empty 

array 

 

# Select features (exclude 'Sampel Code', 'Sampel', 

and the target column 'SD2_Score') 

# You might need to explicitly list the columns you 

want to use as features if not all numeric columns 

are features 

feature_columns = 

merged_df.select_dtypes(include=np.number).columns.t

olist() 

if 'Sampel Code' in feature_columns: 

    feature_columns.remove('Sampel Code') 
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if 'Sampel' in feature_columns: # Remove the 

'Sampel' column from the merged df as it's a 

duplicate identifier 

     feature_columns.remove('Sampel') 

if 'SD2_Score' in feature_columns: 

    feature_columns.remove('SD2_Score') 

 

X = merged_df[feature_columns].values 

 

# Scale the numerical features 

scaler = StandardScaler() 

# Check if X is not empty before scaling 

if X.shape[0] > 0: 

    X_scaled = scaler.fit_transform(X) 

else: 

    print("Warning: No features available for 

scaling.") 

    X_scaled = X # Keep X as is if empty 

 

# Convert scaled features to tensor 

X_tensor = torch.FloatTensor(X_scaled) 

 

# Convert y to tensor 

# Use FloatTensor for regression targets (SD2_Score 

seems like a score/regression target) 

# Use LongTensor for classification targets 

y_tensor = torch.FloatTensor(y) # Change to 

torch.LongTensor(y) if it's a classification task 

 

 

# === 6. SPLIT DATA === 

# Check if y has data before splitting 

if len(y) > 0: 

    train_idx, test_idx = 

train_test_split(np.arange(len(y)), test_size=0.2, 

random_state=42) 

    img_train, img_test = image_tensor[train_idx], 

image_tensor[test_idx] 

    x_train, x_test = X_tensor[train_idx], 

X_tensor[test_idx] 

    y_train, y_test = y_tensor[train_idx], 

y_tensor[test_idx] 

 

    train_ds = TensorDataset(img_train, x_train, 

y_train) 



134 

 

 

 

    test_ds = TensorDataset(img_test, x_test, 

y_test) 

    train_loader = DataLoader(train_ds, 

batch_size=8, shuffle=True) 

    test_loader = DataLoader(test_ds, batch_size=8) 

else: 

    print("Error: Target variable 'y' is empty. 

Cannot perform data splitting.") 

    # You might want to handle this case 

appropriately, e.g., exit or skip training 

 

# === 6. MODEL DEFINITION === 

class GabunganModel(nn.Module): 

    def __init__(self, morpho_input_len): 

        super().__init__() 

        self.cnn_visual = nn.Sequential( 

            nn.Conv2d(3, 16, kernel_size=3, 

stride=1, padding=1), 

            nn.ReLU(), 

            nn.MaxPool2d(2), 

            nn.Conv2d(16, 32, kernel_size=3, 

padding=1), 

            nn.ReLU(), 

            nn.AdaptiveAvgPool2d((4, 4)) 

        ) 

 

        # Changed from CNN+LSTM to a simple linear 

layer for morphological features 

        # This assumes morpho_input_len is the 

number of features in X_tensor 

        self.fc_morpho = nn.Sequential( 

            nn.Linear(morpho_input_len, 32), # Use 

the actual number of morphological features 

            nn.ReLU() 

        ) 

 

        # The combined layer's input size needs to 

be adjusted 

        # It's the output of cnn_visual (32 * 4 * 4 

= 512) + output of fc_morpho (32) 

        self.fc = nn.Sequential( 

            nn.Linear(512 + 32, 128), 

            nn.ReLU(), 

            nn.Linear(128, 1) 

        ) 
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    def forward(self, image, morpho): 

        x_img = self.cnn_visual(image) 

        x_img = x_img.view(x_img.size(0), -1) # 

Flatten the CNN output 

 

        x_morph = self.fc_morpho(morpho) # Process 

morphological features 

 

        combined = torch.cat([x_img, x_morph], 

dim=1) # Combine the features 

        return self.fc(combined) 

 

 

# === 7. TRAINING === 

# Now, initialize the model with the correct number 

of morphological input features 

# X_tensor.shape[1] gives the number of features 

(which is 1 in this case) 

model = GabunganModel(X_tensor.shape[1]) 

criterion = nn.MSELoss() 

optimizer = torch.optim.Adam(model.parameters(), 

lr=0.001) 

 

for epoch in range(100):  # Changed from 30 to 100 

epochs 

    model.train() 

    total_loss = 0.0 

    for xb_img, xb_morph, yb in train_loader: 

        yb = yb.view(-1, 1)  # Reshape yb to 

(batch_size, 1) 

 

        pred = model(xb_img, xb_morph) 

        loss = criterion(pred, yb) 

        optimizer.zero_grad() 

        loss.backward() 

        optimizer.step() 

        total_loss += loss.item() 

 

    print(f"Epoch {epoch+1}/100 - Loss: 

{total_loss:.4f}") 

 

 

from sklearn.metrics import mean_squared_error, 

r2_score 

 

# === 8. PREDICTION === 
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model.eval() 

all_preds = [] 

with torch.no_grad(): 

    # Buat DataLoader untuk seluruh data 

    full_dataset = TensorDataset(image_tensor, 

X_tensor) 

    full_loader = DataLoader(full_dataset, 

batch_size=8) 

 

    for xb_img, xb_morph in full_loader: 

        preds = model(xb_img, xb_morph) 

        squeezed_preds = preds.squeeze() 

        pred_list = squeezed_preds.numpy().tolist() 

        if not isinstance(pred_list, list): 

            pred_list = [pred_list] 

        all_preds.extend(pred_list) 

 

# === Hitung R2 dan MSE === 

true_scores = y_tensor.numpy().tolist()  # Ground 

truth SD2 scores 

r2 = r2_score(true_scores, all_preds) 

mse = mean_squared_error(true_scores, all_preds) 

 

print(f"\nR² Score: {r2:.4f}") 

print(f"MSE     : {mse:.4f}") 

 

# === Tampilkan Top 10 Rekomendasi === 

merged_df["Pred_Score"] = all_preds 

top10 = merged_df.sort_values("Pred_Score", 

ascending=False).head(10) 

 

elemen_kunci = ["Material", "Body", "Lock", 

"Features", "tyle Design", "Impression", "Colour 

Design", "volume"] 

print("\n=== 10 Rekomendasi Desain Berdasarkan 

Gambar + Morfologi ===") 

for i, row in top10.iterrows(): 

    print(f"\n>>> Rekomendasi #{i+1}") 

    for elemen in elemen_kunci: 

        print(f"{elemen:12s}: {row[elemen]}") 

    print(f"Prediksi Skor SD2: 

{row['Pred_Score']:.2f}") 

 

 

# === 10. OUTPUT REKOMENDASI (FIXED) === 
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top10 = merged_df.sort_values("Pred_Score", 

ascending=False).head(10) 

 

elemen_kunci = ["Material", "Body", "Lock", 

"Features", "tyle Design", "Impression", "Colour 

Design", "volume"] 

 

print("\n=== 10 Rekomendasi Desain Berdasarkan 

Gambar + Morfologi ===") 

for i, row in top10.iterrows(): 

    print(f"\n>>> Rekomendasi #{i+1}") 

    print(f"Sampel Code       : {row['Sampel 

Code']}") 

    print(f"SD2_Score Asli    : 

{row['SD2_Score']:.2f}") 

    print(f"Prediksi Skor SD2 : 

{row['Pred_Score']:.2f}") 

    print("Elemen Desain     :") 

    for elemen in elemen_kunci: 

        print(f"  - {elemen:14s}: {row[elemen]}") 

 

 

 

Lampiran 14 Penggalian Emosional Secara Offline dan Online 
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Lampiran 15 Penentuan Konsep Bersama Expert Panelis 
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Lampiran 16 Identifikasi Morfologi Bersama Expert Panelis 
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Lampiran 17 Hasil Penilain Expert Terhadap Visual Design Kemasan 
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Lampiran 18 Loogbook Bimbangan Materi 

 



148 

 

 

 

 



149 

 

 

 

 



150 

 

 

 

Lampiran 19 Logbook Bimbingan Teknis 
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